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Abstract. Earnings management is a fraudulent practice in the financial statements 
of a company or institution that takes various forms. The detection of fraud in financial 
statements is attempted to be analyzed in earnings management practices using the Fraud 
Triangle theory by testing five independent variables. The research method uses multiple 
regression tests and classical assumption tests. The results of the study show that both 
simultaneously and partially, the five independent variables have a significant effect on 
the company's earnings management practices. The results of this study are expected to 
show the significance of fraud detection in financial statements and earnings 
management, considering that all crimes are influenced not only by the first factor in the 
Fraud Triangle, namely pressure, but also by the opportunities and rationalization 
activities of the perpetrators of fraud. 
Keywords: Earning management, Fraud Triangle, Financial statement 
 

Abstrak. Manajemen laba merupakan praktik penipuan pada laporan keuangan 
sebuah perusahaan atau lembaga yang memiliki beragam bentuk. Pendeteksian tindakan 
fraud pada laporan keuangan berusaha dianalisis melalui teori Fraud Triangle pada 
praktik manajemen laba dengan pengujian pada lima variabel independen. Metode 
penelitian menggunakan uji regresi berganda dan uji asumsi klasik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa baik secara simultan maupun secara parsial kelima variabel 
independen berpengaruh signifikan pada praktik manajemen laba perusahaan. Hasil 
penelitian ini diharapkan mampu menunjukkan signifikansi antara deteksi fraud pada 
laporan keuangan dengan manajemen laba, memandang semua tindak kejahatan tidak 
hanya dipengaruhi oleh faktor pertama dalam triangle fraud yaitu tekanan melainkan juga 
peluang dan aktivitas rasionalisasi pelaku fraud.  
Kata Kunci: Manajemen laba, Fraud Triangle, Laporan Keuangan 
 
LATAR BELAKANG 

Pada dasarnya setiap perusahaan pasti memiliki tujuan, salah satu dari tujuan 
tersebut adalah untuk memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya pada setiap periode 
produksinya. Keuntungan yang diperoleh akan menarik perhatian dan minat investor 
untuk menginvestasikan atau menanamkan modalnya pada suatu perusahaan. Salah satu 
referensi bagi investor dalam memutuskan investasinya adalah dengan melihat laporan 
keuangan yang disajikan oleh perusahaan.  

Pada dasarnya laporan keuangan suatu perusahaan bermaksud untuk menyajikan 
suatu informasi mengenai kinerja perusahaan, posisi keuangan dan arus kas perusahaan 
pada suatu periode akuntansi tertentu yang disajikan kepada pihak-pihak atau 
stakeholders yang terkait pada perusahaan tersebut. Oleh karena itu, para pihak yang 
bertugas membuat laporan keuangan seharusnya menyajikan informasi atau laporan 
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keuangan yang relevan dan akurat. Sayangnya kondisi tersebut yang justru menjadi 
pemicu terjadinya penipuan atau kecurangan dalam laporan keuangan suatu perusahaan. 
Wujud dari kecurangan ini salah satunya adalah manipulasi nominal untuk membuatnya 
terlihat nyata. Kesalahan dalam penyajian data yang dilakukan secara sengaja. Bertujuan 
untuk mengelabui para pihak yang menggunakan laporan keuangan tersebut. Pemaparan 
data yang diperlihatkanpun seolah-olah benar, relevan dan bisa dipertanggungjawabkan.  

Penipuan dalam laporan keuangan banyak dikenal dengan istilah “kejahatan kerah 
putih”. Bentuk kejahatan ini dilakukan oleh seseorang yang memiliki posisi penting atau 
wewenang yang dapat disebut berkuasa pada sebuah perusahaan dapat pula berupa sosok 
yang memiliki status sosial tinggi atau terhormat di tengah-tengah masyarakat.  

Cressey menyebutkan bahwa terdapat tiga faktor yang melatarbelakangi 
terjadinya penipuan dalam laporan keuangan. Penyebab pertama adalah tekanan, peluang 
dan rasionalisasi. Ketiga penyebab dikenal dalam sebuah kondep yang disebut Fraud 
Triangle atau segitiga penipuan. Pada referensi lain Romanus menyebutnya sebagai 
segitiga kejahatan kerah putih. Berdasarkan kepada tiga faktor yang disimpulkan oleh 
Cressey, American Institute of Public Certified Accountants (AICPA) mengeluarkan 
pernyataan standar audit atau Statement of Auditing Standard No.99 (SAS 99) yang 
menegaskan bahwa ketiga konsep Cressey tersebut dapat menjadi pertimbangan atau 
rujukan untuk mendeteksi penipuan dalam proses audit laporan keuangan perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang dan teori yang telah diuraikan, peneliti menganggap 
bahwa deteksi tindakan fraud pada laporan keuangan sangat penting dilakukan secara 
berkala, khususnya terkait keuntungan yang diperoleh pada setiap periodenya. Adapun 
objek penelitian yang dianggap memenuhi syarat dalam pendeteksian fraud adalah 
laporan terkait manajemen laba. Begitupun dengan outpun penelitian, manfaat tulisan 
terkait deteksi fraud tidak hanya diperoleh oleh peneliti saja, melainkan semua pihak 
tekait karena memberikan informasi kepada semua elemen atau stakeholder terkait 
faktor-faktor yang seharusnya dideteksi dan diperhatikan dalam penggunaan informasi 
yang ada dalam laporan keuangan, sehingga proses pelaporan keuangan dapat terbebas 
dari unsur penipuan dan kecurangan yang dapat merugikan berbagai pihak khususnya 
investor dalam memutuskan investasinya. Melalui perspektif Fraud Triangle dengan 
pendekatan menggunakan Statement of Auditing Standard No.99 (SAS 99), maka 
penelitian ini dipublikasikan dengan judul “Deteksi Penipuan Laporan Keuangan 
Menggunakan Perspektif Fraud Triangle”. 

 
KAJIAN TEORITIS 

Tindakan fraud merupakan tindakan penipuan yang sengaja dirancang untuk 
memberikan pelaku fraud keuntungan. Fraud eberapa teori yang berkaitan dengan Fraud 
Detection dalam laporan keuangan dan selanjutnya kami akan memasukkann beberapa 
penelitian terdahulu yang meneliti tentang Fraud Detection dalam laporan keuangan. 
Fraud bukanlah tindakan hal yang tabu dalam masyarakat umum, sehingga terdapat 
banyak kajian terkait tindakan fraud, diantaranya adalah sebagai berikut: 
Penelitian yang Relevan 

Spathis dengan fokus penelitiannya pada deteksi laporan keuangan palsu melalui 
laporan yang dipublikasikan, mendeteksi tindakan fraud melalui data sekunder yang telah 
terpublikasi menggunakan model pengujian statistic univariat dan multivariate seperti 
regresi logistik untuk dapat mengembangkan model yang dapat mengidentifikasi faktor 
yang terkait dengan FFS (Spathis, 2002).  



  
 

 
POPULER: Jurnal Penelitian Mahasiswa 
Vol.1, No.3 September 2022 | Hal 111-122 
e-ISSN: 2963-5306 ; p-ISSN: 2962-116X 
 

 

 

 
 
 

 

113 
e-ISSN: 2963-5306 ; p-ISSN: 2962-116X 

 Penelitian relevan selanjutnya bersumber dari tulisan Intal dan Co yang berfokus 
pada identifikasi alasan mengapa auditor tidak dapat mendeteksi penipuan laporan 
keuangan, dengan menerapkan metode penelitian kasus kecurangan laporan khususnya 
pada masalah pengakuan pendapat. Hasil akhir dari penelitian relevan tersebut berupa 
penyebab, diuraikan bahwa kecurangan dalam laporan keuangan tidak dapat terdeteksi 
karena auditor tidak dapat menyediakan bukti kuat dan layak. Model dan penilaian resiko 
internal kontrol yang lemah serta kegagalan audit dalam pengakuan pendapatan dan 
pengungkapan transaksi dengan pihak ketiga. Pada sebuah penelitian yang dengan fokus 
yang sama juga diberikan penegasan bahwa dari segi etika, faktor yang menyebabkan 
kegagalan dari pihak auditor dalam mendeteksi kecurangan dalam laporan keuangan 
disebabkan oleh independensi audit dan jasa non-audit yang diberikan oleh auditor (Do 
& Intal, 2002). 

Pendeteksian fraud dengan skema berbeda diperoleh dari hasil penelitian Skousen 
et al, dengan perspektif bahwa kecurangan dapat terdeteksi melalui analisis Fraud 
Triangle. Melalui teori Cressey (1953) Skousen et al (2011) selanjutnya melakukan 
pengembangan terhadap variabel yang berfungsi sebagai alat untuk mengukur proksi 
tekanan, kesempatan dan rasionalisasi dengan hasil identifikasi 7 proksi yang terbagi 
dalam dua proksi peluang atau kesempatan dan lima proksi tekanan yang pada hasilnya 
menunjukkan secara signifikan berhubungan dengan fraud atau kecurangan. Hasil dari 
penelitiannya menemukan bahwa pertumbuhan asset yang cepat, pembiayaan eksternal 
dan peningkatan kebutuhan uang tunai secara positif berkaitan dengan kemungkinan 
terjadinya kecurangan. Selain beberapa penelitian relevan yang telah dipaparkan pada sub 
selanjutnya akan diuraikan referensi terkait teori tindakan fraud. 
 
 Teori 
Fraud 

Menurut Pernyataan Standar Audit No. 99 (SAS No. 99), Fraud atau Penipuan 
didefinisikan sebagai tindakan yang disengaja untuk menghasilkan pemalsuan atau salah 
penyajian dalam material laporan keuangan yang merupakan subjek audit. Kecurangan 
dalam fraud terdiri dari beberapa jenis yang dapat dikategorikan dengan istilah “The 
Fraud Tree” yang terdiri dari penyimpangan aset, penyimpangan laporan keuangan dan 
korupsi (Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), 2018).  

Penyimpangan aset adalah aset yang disalahgunakan oleh salah satu karyawan 
dengan cara memberikan penyajian laporan yang salah atau memanipulasi informasi 
material dalam. laporan keuangan yang dibuatnya. Penyimpangan aset terdiri dari dua 
jenis, pertama penyimpangan aset berupa kas seperti penggelapan uang kas atau 
mengambil pembayaran cek dari pelanggan. Jenis kedua adalah penyimpangan aset 
berupa non kas yaitu penggunaan fasilitas Lembaga atau organisasi untuk kebutuhan 
pribadi.  

Kecurangan selanjutnya adalah penyimpangan laporan keuangan disebut pula 
frauduent statement dengan cara melakukan pemalsuan data misalnya melakukan 
pengecilan jumlah biaya, utang dan kerugian serta melebih-lebihkan laba, asset dan 
penjualannya. Tindakan fraud berikutnya adalah korupsi, yaitu suatu bentuk tindakan 
yang dilakukan oleh karyawan atau petinggi perusahaan yang biasa disebut dengan kerah 
putih, dimana karyawan atau petinggi perusahaan tersebut dengan sengaja 
menyalahgunakan kewenangan dalam proses transaksi bisnisnya, yang mana dari 
aktivitasnya tersebut secara langsung maupun tidak langsung memberikan keuntungan 
bagi dirinya pribadi (Christian & Veronica, 2022).  
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Fraud Triangle  
 Teori Fraud Triangle atau segitiga penipuan diperkenalkan pertama kali oleh 
Cressey (1953) yang menjelaskan tentang penyebab terjadinya kecurangan. Fraud 
Triangle terdiri dari tiga faktor sebagaimana terdapat dalam peta konsep berikut. 

Gambar 1. Konsep Fraud Triangle Cressey 
  Terlihat dalam Gambar 1 bahwa Teori Fraud Triangle terdiri dari tekanan 
(Pressure), peluang (Oppurtunity), dan rasionalisasi (Rationalization). Faktor tekanan 
mencakup keadaaan seseorang yang  memiliki kebutuhan yang mendesak (financial 

need), namun tidak dapat diceritakan kepada orang lain (perceived nonshareable 
financial need) (Tuanakotta, 2012). Fraud dalam kategori pressure terdiri empat bagian 
yaitu financial stability (stabilitas keuangan), external pressure (tekanan eksternal), 
personal financial need (kebutuhan keuangan pribadi), dan financial targets (target 
keuangan). Faktor kedua adalah oppurtunity atau peluang, penyebab utama timbulnya 
peluang adalah lemahnya pengendalian internal pada sebuah perusahaan. Tidak 
efektifnya pengawasan dan penyalahgunaan jabatan atau otoritas (Andriani, 2019). 
Faktor berikutnya adalah rationalization atau rasionalisasi yang terjadi karena seseorang 
yang mencari pembenaran atas sebuah kecurangan yang telah dilakukan, pada faktor ini 
pelaku fraud rationalization merasa bahwa dirinya tidak melakukan tindakan kecurangan 
melainkan sebuah haknya dengan mempertimbangkan sumbangsihnya bagi sebuah 
organisisasi, perusahaan ataupun lembaga (Puspitaningrum et al., 2019). 
 
Hipotesis yang diajukan 
H1: Tekanan stabilitas keuangan yang diproksikan dengan rasio perubahan total aset 

memiliki efek positif pada kecurangan/ penipuan laporan keuangan. 
H2: Kebutuhan keuangan pribadi yang diproksikan dengan rasio kepemilikan saham oleh 

pihak internal memiliki pengaruh positif terhadap penipuan/kecurangan laporan 
keuangan 

H3: Pemantauan yang tidak efektif yang diproksikan dengan proporsi dewan pengawas 
independen berdampak negatif pada kecurangan/ penipuan laporan keuangan. 

H4: Pemantauan yang efektif diproksikan dengan struktur anggota dewan audit 
independen memiliki efek negatif pada penipuan/kecurangan laporan keuangan. 

H5: Target keuangan yang diproksikan dengan rasio profitabilitas berpengaruh positif 
terhadap penipuan laporan keuangan. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kuantitif, dengan populasi perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) selama priode 2020-2021 yang dipilih dengan 
alasan mereka mencakup seluruh kegiatan perusahaan termasuk pembelian, penjualan, 
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siklus utang piutang dagang, memproses bahan mentah menjadi barang jadi yang siap 
untuk dijual dan lain sebagainya. Penentuan sampel menggunakan purposive sampling 
sesuai dengan kriteria sebagai berikut: (a) perusahaan manufaktur yang listing atau 
terdaftar pada Jakarta Islaic Index (JII) selama periode penelitian, (b) perusahaan 
manufaktur yang memiliki publikasi laporan tahunan yang dinyatakan dalam rupiah, 
selama periode penelitian, (c) perusahaan manufaktur yang memiliki data keseluruhan 
terkait dengan variabel penelitian.  
Financial Stability 

Stabilitas keuangan adalah sebuah keadaaan disaat kondisi dalam keadaan stabil 
atau berjalan secara efektif dan efisien, serta mampu bertahun dalam keadaaan rentan 
secara internal maupun eksernal. Aspek Financial stability diukur melalui rumus 
ACHANGE, yang merupakan rasio perubahan. Cara memperoleh hasil dari ACHANGE 
dihitung dengan rumus: 

 
External pressure  

External pressure disebut pula sebagai bentuk tekanan dari luar yang bertujuan 
untuk memenuhi persyaratan atau harapan yang diperoleh dari pihak ketiga, tekanan ini 
memicu atau danan lainnya agar tetap berada pada status kompetitif. External pressure 
ini selanjutnya diukur dengan rumus Rasio Arus Kas Bebas. 
Rumus Rasio Arus Kas Bebas: 

 
        

Personal financial need  
Personal financial need adalah suatu kondisi keuangan perusahaan juga 

dipengaruhi oleh kondisi keuangan para eksekutif. Rasio dari kepemilikan saham 
pemangku kedudukan eksekutif diukur dengan rumus berikut: 

 
Financial Targets 

Financial Target diartikan pula sebagai risiko adanya tekanan berlebihan kepada 
manajemen perusahaan untuk pencapaian target keuangan yang telah ditentutkan oleh 
direksi atau manajemen itu sendiri. Termasuk insentif dari penjualan ataupu keuntungan 
yang diperoleh. Financial Target dalam penelitian ini diukur dengan rumus Return on 
Asset (ROA). Return on Asset (ROA) merupakan bagian dari rasio profitabilitas dalam 
analisis laporan keuangan atau pengukuran kinerja perusahaan. ROA dapat dihitung 
dengan rumus sebagai berikut:  
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Ineffective monitoring  
Ineffective monitoring diartikan pula sebagai pengawasan yang tidak efektif. Perusahaan 
tidak memiliki unit pengawas yang efektif untuk memantau kinerja perusahaannya. 
Sehingga keberadaaan komisaris independen diharapkan dapat meningkatkan 
pengawasan kinerja perusahaan dan menekan angka untuk kasus fraud. Rumus Rasio 
dewan komisaris independen (BDOUT): 

 
 
Metode Analisis Data 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yang dianalisis menggunakan aplikasi SPSS yang 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara simultan dari variabel independen terhadap 
variabel dependen. Data yang diperoleh dalam teknik pengumpulan data akan di uji 
regresi linier berganda dengan penggunaan data time series, sebagaimana yang terlihat 
dalam model uji berikut ini: 

 
Data yang telah dianalisis berupaya agar tidak menimbulkan gejala multikolinieritas, 
heteroskedastisitas dan autokorelasi, oleh karena itu terlebih dahulu akan dilakukan uji 
asumsi klasik.  
Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan model pengujian yang menjadi sebuah persyaratan 
dalam pemenuhan analisis regresi linier berganda dengan basis ordinary leas square. 
Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas merupakan uji yang diterapkan untuk memastikan bahwa 
terdapat interkorelasi atau kolinearitas dari variabel bebas. Tujuan uji multikolineritas 
adalah mendeteksi multikoliniearitas dalam model regresi dari tolerance value atau 
variance inflation factor (VIF).  

 
 

Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas yang dilakukan pada penerapan model regresi bertujuan 

untuk menguji ketidasamaan dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lainnya. Uji 
heteroskedastisitas terdiri dari beberapa bentuk penerapan seperti grafik scatterplot, 
Breush-Pagan, Chi Square, Uji Glejser, dan ARCH adapun uji yang diterapkan dalam 
penelitian ini adalah uji Glejser.  
Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh pada 
penelitian telah terdistribusi secara normal, yang dilakukan dengan melihat hasil normal 
probability plot dan membandingkan distribusi kumulatif dari data mentah dengan 
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distribusi kumulatif dari distribusi normal dan selanjutnya dianalisis dengan analisis 
grafik dan analisis statistik. 
Analisis Grafik 

Grafik analisa merupakan grafik yang dibentuk dari haisl pengolahan beserta 
pengamatan, analisis ini juga bertujuan untuk melihat normalitas residual melalui grafik 
histogram dan melakukan perbandingan antara data observasi dengan distribusi yang 
mendekati normal. Untuk menghindari kebingungan peneliti dalam melakukan 
pembacaaan grafik probability maka diputuskan untuk melakukan perbandingan 
distribusi kumulatif dari distribusi normal dengan berdasar pada pengambilan keputusan 
dari analisis normal probability plot berikut: 

 
 
Analisis Statistik 

Analisis statistik diartikan sebagai sebuah pengolah data yang mencakup 
pemeriksaaan, pembersihan, transformasi, pemrosesan dan pemodelan data. Analisis 
statistik bertujuan untuk menemukan informasi yang tepat dalam penyajian kesimpulan 
dan keputusan penelitian. Pada analisis statistik ini peneliti menggunakan uji dari 
Kolmogorov‐Smirnov test (K‐S) dengan pembuatan hipotesis sebagai berikut:  
Ho = Data residual terdistribusi normal 
Ha = Data residual tidak terdistribusi normal 
Dasar pengambilan keputusan dalam uji K‐S adalah sebagai berikut: 
Keterangan: 

Apabila probabilitas nilai Z uji K‐S menunjukkan hasil signifikan secara statistic, maka 
Ho ditolak dan Ha diterima dalam artian data terdistibusi tidak normal. 
Apabila probabilitas nilai Z uji K‐S menunjukkan hasil tidak signifikan statistic, maka 
Ho diterima dan Ha ditolak, yang berarti data terdistribusi normal. 

.  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Uji Regresi  

Data manajemen laba pada laporan keuangan tahunan periode 2020-2021 yang 
menjadi waktu penelitian dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

Tabel 2 
Hasil Uji Regresi 
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Pada model summary dari hasil pengujian regresi, dapat dijelaskan bahwa nilai R 
Square menunjukkan nilai .940 atau 94% yang dijelaskan oleh variabel independen 
didalam model dan 6% lainnya dijelaskan oleh variabel yang lain. 

Tabel 3 
Uji Kelayakan Model 

 
 

Uji kelayakan model dapat dilihat pada tabel ANOVA diatas, dimana nilai Sig. 
sebesar 0.15 yang mana hal tersebut menunjukkan bahwa seluruh variabel independen 
secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

 
Tabel 4 

Pegujian Variabel Dependen terhadap Variabel Independen 

 
Nilai Coefficient pada tabel 4 digunakan untuk melihat pengaruh dari variabel 

independen secara individu atau parsial terhadap variabel dependen. Berdasarkan uji 
tersebut terlihat bahwa masing-masing hasil pengujian dari lima variabel dependen yang 
ditunjukkan memiliki pengaruh secara simultan. 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 5 
Uji Multikolinearitas 
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Coefficienta 

Uji multikolinearitas dapat terlihat pada tabel Tolerance pada kelima variabel 
yang mana nilainya lebih besar dari 0.10 dan Nilai VIF lebih kecil dari 10. Maka hal 
tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas pada data dari kelima 
variabel tersebut. 
Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 6 
Uji Heterokedastisitas 

 
Dalam pengujian Uji Heteroskedastisitas dengan metode Glejser menunjukkan 

bahwa nilai Sig. dalam tabel tersebut lebih besar dari 0.05 yang mana jika nilai tersebut 
lebih besar dari 0.05 maka hal tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas. 
Uji Normalitas 

Tabel 7 
 Uji Normlitas 
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Uji Normalitas dapat dilihat pada tabel di atas, yang menunjukkan nilai pada 
Asymp. Sig. sebesar 0.904 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0.05 maka data tersebut 
dapat dikatakan terdistribusi normal. 

Hasil penelitian dengan variabel tekanan (pressure) yang diproksikan dengan lima 
aspek pengembang fraud triangle yaitu financial stability, external pressure, personal 
financial need, financial target, menunjukkan bahwa hasil deteksi variabel pada 
manajemen laba memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemungkinan 
kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian 
Himawan & Wijanarti (2020); Permata Sari et al., (2019). Hasil penelitian tersebut 
didasarkan pada pengujian statistik dengan angka yang signifikan yaitu financial stability 
dengan nilai sig 0,034, external pressure dengan nilai sig 0,65, personal financial need 
dengan nilai sig 0,025 dan financial target dengan nilai sig sebesar 0,036 atau lebih kecil 
dari 0,05. 

Hasil penelitian variabel oppurtunity (peluang) yang diproksikan dengan rasio 
Inefektive Monitoring menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 
kemungkinan fraud pada pelaporan keuangan. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian Faradiza (2018) yang didasarkan pada pengujian statistik dengan angka 
signifikan yaitu 0,027 atau lebih keil dari 0,05 Hasil Penelitian variabel rasionalization 
yang dikur dengan aktivitas pergantian Kantor Akuntan Publik (KAP) menunjukkan 
terdapat pengaruh terhadap laporan keuangan pada manajemen laba. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ventyanan  (Ventyana et al., 2019) dengan 
nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Fokus penelitian ini adalah kasus fraud pada laporan keuangan perusahaan yang 
selama ini telah banyak merugikan berbagai pihak seperti investor, pemilik perusahaan 
dan pihak-pihak internal yang dalam pekerjaannya membutuhkan penyajian data berupa 
laporan keuangan, melalui teori Fraud Triangle yang diproksikan menjadi 5 indikator 
pengukuran. Diantaranya adalah Pressure dengan proksi financial stability, external 
pressure, personal financial need, financial target, oppurtunity dengan inefektive 
monitoring, dan pergantian auditor pada rationalization dengan sampel perusahaan sektor 
manufaktur yang terdaftar di Jakarta Islamic Index.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap variabel independen tersebut 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap praktik manajemem laba dalam laporan 
keuangan pada perusahaan yang menjadi sampel penelitian, dengan kata lain dapat 
disimpulkan bahwa dari hasil pengujian yang telah dilakukan dapat dijelaskan bahwa 
perusahaan tersebut melakukan manajemen laba atau rekayasa dalam laporan 
keuangannya. 
Penelitian ini menganalisis terkait tindakan fraud atau penipuan dalam laporan keuangan 
perusahaan, disarankan kepada para peneliti dalam bidang ini untuk terus 
mengembangkan model untuk mendeteksi tindakan kecurangan agar hal tersebut dapat 
diminimalisir 
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